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ABSTRAK 

 
Filantropi dalam Islam mencakup zakat, infaq, dan sedekah memiliki peran signifikan 
dalam pembangunan ekonomi umat. Penelitian ini menganalisis mekanisme filantropi 
dalam membangkitkan ekonomi umat melalui redistribusi kekayaan dan pemberdayaan 
ekonomi. Metode penelitian yang digunakan berupa studi literatur, melibatkan analisis 
dari berbagai sumber sekunder, seperti: buku, artikel, dan jurnal-jurnal ilmiah yang 
terkait dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa filantropi Islam 
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat, dapat mengurangi 
angka kemiskinan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Implementasi yang efektif 
dari prinsip-prinsip filantropi Islam dapat menjadi solusi dalam membangkitkan 
ekonomi umat. Implementasi ini membutuhkan dukungan kebijakan yang signifikan agar 
bisa berkelanjutan dalam dinamika perkembangan ekonomi Islam di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Filantropi Islam, Ekonomi Umat, Kemiskinan 
 

 

 

ABSTRACT 
 
Philanthropy in Islam including zakat, infaq, and alms has a significant role in the 
economic development of the ummah. This study analyzes the mechanism of 
philanthropy in reviving the economy of the people through wealth redistribution and 
economic empowerment. The research method used is in the form of literature study, 
involving analysis from various secondary sources, such as: books, articles, and scientific 
journals related to the research topic. The results of the study show that Islamic 
philanthropy contributes to improving people's social welfare, can reduce poverty rates, 
and empower the community's economy. Effective implementation of Islamic 
philanthropic principles can be a solution in reviving the economy of the ummah. This 
implementation requires significant policy support in order to be sustainable in the 
dynamics of Islamic economic development in Indonesia.  
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PENDAHULUAN 

Kegagalan pembangunan model kapitalisme menjadi peluang bagi ekonomi Islam tampil 

memberikan solusi (Chambers, 2022; Huerta González, 2013; Loewen, 2022; Malkawi, 

2020; Spash, 2022). Solusi ekonomi Islam masih bersifat gagasan dalam wacana 

pembangunan yang berkelanjutan (Botoeva, 2018; Stevano et al., 2021; Su’aidi, 2012). 

Solusi ekonomi Islam belum bisa diimplementasikan dalam sistem ekonomi yang utuh 

karena berhadapan dengan sistem ekonomi konvensional (Khan, 2011; Mahyudi, 2013; 

Muhammad et al., 2020; Suwandi et al., 2018; Witro, 2021). Namun demikian, solusi 

parsial ekonomi Islam bisa diimplementasikan melalui kegiatan filantropi. 

Filantropi dalam Islam mencakup zakat, infaq, dan sedekah memiliki peran 

signifikan dalam pembangunan ekonomi umat (Kailani & Slama, 2020; Kuran, 2018; 

Zatadini & Ghozali, 2018). Filantropi Islam penting digalakkan sebagai bentuk purifikasi 

ajaran ekonomi Islam, pelatihan atau bahan pendidikan untuk topik keuangan publik 

Islam, bahkan juga sebagai antisipasi tantangan globalisasi kapitalisme yang berkedok 

dengan kerjasama-kerjasama melalui beberapa investasi permodalan proyek nasional. 

Filantropi Islam mendorong kemandirian umat dalam pembangunan (Dzikri & Utomo, 

2024; Nurohmah & Utomo, 2024; Wahyudi & Utomo, 2024). Kebangkitan ekonomi umat 

tidak melalui gerakan filantropi, melainkan melalui kesadaran dan pemikiran atas realita 

yang rusak untuk diganti dengan realita baru yang baik. Utomo (2024) menjelaskannya 

dengan istilah dakwah ekonomi Islam. 

Penelitian ini penting untuk menunjukkan bahwa filantropi Islam ini memiliki 

kontribusi peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat, dapat mengurangi angka 

kemiskinan, dan sebagai pemberdayaan ekonomi umat. Berbagai konsep dalam ajaran 

ekonomi Islam bisa diwakili oleh semangat filantropi ini (Setiyowati et al., 2023; Zahro’ 

et al., 2023). Implementasi yang efektif dari prinsip-prinsip filantropi Islam dapat 

menjadi solusi dalam membangkitkan ekonomi umat. Implementasi ini membutuhkan 

dukungan kebijakan yang signifikan agar bisa berkelanjutan dalam dinamika 

perkembangan ekonomi Islam di Indonesia (Khoir, 2010). Implementasi filantropi Islam 

ini sebagai titik awal menuju implementasi ajaran ekonomi Islam lainnya dalam sistem 

yang menyeluruh. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, dimana berbagai sumber sekunder, 

seperti: buku, artikel, dan jurnal-jurnal ilmiah yang terkait dikumpulkan dalam satu 

folder dibantu mesin kecerdasan (Utomo, 2023). Informasi yang terkumpul kemudian 

dianalisis dengan pembacaan yang berkali-kali secara serius untuk memahami peran 

filantropi Islam dalam membangkitkan ekonomi umat. Informasi yang terkumpul dari 

berbagai publikasi yang relevan dengan topik penelitian ini, kemudian dianalisis secara 

kualitatif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan yang signifikan antara 

filantropi Islam dan pembangunan ekonomi umat dalam dinamika perkembangan 

ekonomi Islam khususnya di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa filantropi Islam berupa zakat, infak, dan sedekah 

memiliki kontribusi pada peningkatan kesejahteraan, mengurangi angka kemiskinan, 

dan berperan sebagai pemberdayaan ekonomi umat. Implementasi yang efektif dari 

prinsip-prinsip filantropi ini dapat menjadi solusi dalam membangkitkan ekonomi umat. 

Implementasi juga membutuhkan dukungan berupa kebijakan yang signifikan agar bisa 

berkelanjutan dalam dinamika perkembangan ekonomi Islam di Indonesia. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa filantropi Islam memiliki mekanisme 

utama dalam membangkitkan ekonomi umat. Pertama, redistribusi kekayaan melalui 

zakat membantu mengurangi ketimpangan ekonomi khususnya bagi delapan golongan: 

fakir, miskin, amil, muallaf, riqob, ghorim, sabilillah, dan ibnu sabiil (An-Nabhani, 2010; 

Ibrahim, 2021; Syihab & Utomo, 2022). Kedua, infaq dan sedekah sebagai bentuk 

sumbangan sukarela juga memainkan peran penting dalam pembangunan sosial dan 

ekonomi (Allah Pitchay et al., 2018; Nopriadi et al., 2023). Ketiga, implementasi yang 

efektif dari filantropi Islam memerlukan manajemen yang baik dan transparan (Maharani 

& Devi, 2021). Praktik terbaik manajemen zakat menunjukkan bahwa dengan sistem 

yang baik, zakat dapat mengentaskan kemiskinan dan menginspirasi pembangunan yang 

berkelanjutan. Setelah zakat didistribusikan kepada yang berhak menerimanya, zakat 

dapat digunakan untuk tujuan pemenuhan kebutuhan, seperti: sandang, pangan, papan, 

pendidikan, kesehatan, dan keamanan sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas 

hidup masyarakat (Fardiansyah & Utomo, 2023; Fitria, 2016). 
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Dana yang dikumpulkan melalui infaq dan sedekah dapat digunakan untuk 

mendanai berbagai proyek pembangunan seperti pembangunan infrastruktur, usaha 

kecil dan menengah (UKM), serta program pelatihan keterampilan bagi masyarakat. Hal 

ini tidak hanya membantu dalam memenuhi kebutuhan dasar tetapi juga mendorong 

kemandirian ekonomi. Lembaga zakat dan organisasi filantropi lainnya harus mampu 

mengelola dana secara efisien dan memastikan bahwa bantuan tersebut sampai kepada 

yang berhak.  

 

Filantropi Islam  

Istilah filantropi berasal dari bahasa philanthropia atau dalam bahasa Yunani philo dan 

anthropos yang berarti cinta manusia. Filantropi adalah bentuk kepedulian seseorang 

atau sekelompok orang terhadap orang lain berdasarkan kecintaan pada sesama 

manusia. Secara terminologi, filantropi tidak dikenal di awal Islam, sekalipun belakangan 

para akademisi memberikan terminologi padanannya seperti, al-ata’ al Ijtima’i 

(pemberian sosial), al takaful al insani (solidaritas kemanusiaan), ata’ khayri (pemberian 

untuk kebaikan), al-birr (perbuatan baik) dan shadaqah (sedekah). Maka, dalam konteks 

ini, keberadaan filantropi Islam bentuk pengertian dan pemahamannya akan mengacu 

pada dua istilah yang terakhir di atas yang juga dikenal masa awal Islam, sekaligus 

pengadopsian istilah pada zaman modern , sehingga pada prinsipnya filantropi Islam 

adalah setiap kebaikan merupakan perbuatan shadaqah. Artinya, filantropi Islam dalam 

makna yang lebih luas yakni untuk memahami kebaikan yang kadangkala tanpa perlu 

mengenal budaya, ras, sosial, atau bahkan agama disaat seseorang ingin melakukan 

kebaikan di manapun dan kapanpun ia berada. Filantropi dalam Islam memiliki akar yang 

sangat kuat dan mendalam dalam ajaran agama. Zakat, sebagai salah satu dari lima rukun 

Islam, merupakan kewajiban bagi setiap Muslim yang mampu, bertujuan untuk 

membersihkan harta dan membantu mereka yang kurang mampu. Selain zakat, konsep 

infaq dan sedekah juga memainkan peran penting dalam memperkuat solidaritas sosial 

dan ekonomi di kalangan umat Islam. Melalui berbagai bentuk filantropi ini, ajaran Islam 

mendorong distribusi kekayaan yang adil dan merata, yang pada akhirnya berpotensi 

membangkitkan ekonomi umat secara keseluruhan. 
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Secara kelembagaan filantropi Islam berada dalam keuangan publik Islam yang 

termanifestasi dalam bentuk lembaga ZIS dan wakaf. Sebab dalam ajaran Islam, ZIS dapat 

mengandung pengertian yang sama dan sering digunakan secara bergantian atau 

dipertukarkan dengan maksud yang sama yakni berderma (filantropi). Hal tersebut 

didasarkan pada Al Qur’an surat At-Taubah ayat 608, meski tidak mengintrodusir istilah 

zakat yang sudah ditentukan penyalurannya dengan standar zakat yakni adanya delapan 

asnaf, melainkan pada sedekah sebagai padanannya. Ayat tersebut di atas dianggap 

sebagai ayat rujukan tentang pentingnya berderma.  

Dalam konteks modern, peran filantropi Islam menjadi semakin relevan. 

Ketimpangan ekonomi yang semakin meningkat dan tingkat kemiskinan yang masih 

tinggi di banyak negara Muslim menuntut solusi yang tidak hanya mengandalkan 

intervensi pemerintah, tetapi juga inisiatif masyarakat. Filantropi Islam dapat menjadi 

salah satu solusi efektif dalam mengatasi masalah ini, dengan memberdayakan ekonomi 

umat melalui berbagai program sosial dan ekonomi yang didanai oleh zakat, infaq, dan 

sedekah. Meskipun demikian, implementasi filantropi Islam di beberapa negara sering 

kali menghadapi tantangan yang signifikan. Kurangnya pemahaman tentang manajemen 

zakat, infaq, dan sedekah serta ketidakefisienan dalam distribusi dana seringkali 

menghambat potensi maksimal dari filantropi Islam. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana filantropi Islam dapat membangkitkan 

ekonomi umat, dengan menyoroti praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya. 

 

Ekonomi Ummat 

Ekonomi ummat membahas tentang angka-angka kemiskinan, pengangguran, dan 

ketimpangan. Jika menyoroti Indonesia tahun 2023 angka kemiskinan berada di angka 

9% atau sekitar 24 juta masyarakat Indonesia masih berada dibawah garis kemiskinan. 

Di sisi lain, Indonesia merupakan negara yang begitu kaya dengan sumber daya alamnya, 

sebagai contoh yaitu potensi hutan di Indonesia yang begitu besar, sampai-sampai 

Indonesia dijuluki sebagai paru-paru dunia. Di bagian lain terdapat PT. Freeport, 

perusahaan tambang emas milik Amerika Serikat yang berada di Indonesia, menambang 

emas di Papua sejak tahun 1973 hingga saat ini.  
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Selain itu, Forbes dan Bloomberg juga mencatat nama-nama orang terkaya di 

Indonesia yang total kekayaan mereka bernilai triliunan rupiah. Hal ini menunjukkan 

ketimpangan yang cukup terlihat di Indonesia. ditengah 24 juta masyarakat miskin 

ternyata terdapat ada sumber daya alam negara ini yang begitu melimpah dan juga 

terdapat nama-nama orang yang memiliki harta melimpah. Dengan adanya ketimpangan 

ini, juga menunjukkan adanya ketidakmerataan penyaluran harta.  Kondisi ekonomi umat 

atau masyarakat bisa sangat bervariasi tergantung pada konteksnya, baik dari segi 

geografis, sosial, budaya, maupun ekonomi.  

Secara umum, beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi ekonomi umat dapat 

dibahas sebagai berikut: (1). Tingkat pendapatan umat akan mempengaruhi daya beli 

mereka. Semakin tinggi pendapatan, umumnya semakin baik kondisi ekonomi umat. 

Namun, pengeluaran yang tidak terkendali atau kenaikan harga barang-barang pokok 

dapat mempengaruhi daya beli mereka; (2). Lapangan kerja yang cukup dan kondisi 

pasar tenaga kerja yang sehat sangat berpengaruh terhadap kondisi ekonomi umat. 

Tingkat pengangguran yang tinggi atau kurangnya peluang kerja formal dapat membatasi 

kemampuan ekonomi umat untuk meningkatkan kesejahteraan mereka; (3). Investasi 

dalam pendidikan dan kesehatan dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hidup 

umat secara keseluruhan. Kurangnya akses terhadap layanan ini dapat menjadi 

hambatan serius bagi kemajuan ekonomi umat; (4). Ketersediaan infrastruktur yang 

memadai, seperti jaringan transportasi, energi, dan telekomunikasi, dapat mendukung 

pertumbuhan ekonomi umat. Infrastruktur yang kurang berkembang dapat 

memperlambat akses terhadap pasar dan peluang ekonomi. 

Kondisi keamanan yang baik dan stabilitas politik memungkinkan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Konflik atau ketidakstabilan politik dapat mengganggu 

aktivitas ekonomi umat secara signifikan. Distribusi kekayaan dalam masyarakat 

mempengaruhi kesetaraan ekonomi. Kesenjangan ekonomi yang besar antara kelompok-

kelompok sosial dapat memperburuk kondisi ekonomi umat secara keseluruhan. 

Perubahan iklim dan masalah lingkungan seperti polusi dapat memiliki dampak ekonomi 

yang signifikan terhadap umat, baik melalui pengaruh langsung terhadap sumber daya 

maupun melalui dampak ekonomi makro yang lebih luas. Kebijakan ekonomi yang 

diimplementasikan oleh pemerintah, termasuk kebijakan fiskal dan moneter, dapat 

mempengaruhi kondisi ekonomi umat secara besar.  
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KESIMPULAN 

Filantropi Islam memiliki potensi besar untuk membangkitkan ekonomi umat melalui 

redistribusi kekayaan dan pemberdayaan ekonomi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

zakat, infaq, dan sedekah dapat berkontribusi signifikan dalam mengurangi kemiskinan, 

meningkatkan kesejahteraan sosial, dan memberdayakan ekonomi masyarakat. Namun, 

untuk mencapai potensi maksimal dari filantropi Islam, diperlukan manajemen yang 

baik, transparansi, dan kesadaran yang tinggi dari masyarakat mengenai pentingnya 

kontribusi filantropi. Dengan implementasi yang efektif, filantropi Islam dapat menjadi 

solusi berkelanjutan dalam membangkitkan ekonomi umat. Berkelanjutan dalam 

implementasi filantropi ini sampai semua bidang ajaran Islam mengenai ekonomi juga 

terimplementasi dalam sistem ekonomi. 
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